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ABSTRAK

Masalah kesehatan gigi dan mulut pada anak usia sekolah dasar masih tinggi dan
dipengaruhi oleh rendahnya pengetahuan tentang cara menjaga kebersihan gigi dan mulut.
Penyuluhan kesehatan merupakan upaya promotif untuk meningkatkan pengetahuan anak,
dengan metode ceramah dan bernyanyi sebagai pendekatan edukatif yang mudah
diterapkan. Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas metode ceramah dan bernyanyi
dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa SDIT Lantabur Kota
Pagar Alam Tahun 2025. Penelitian ini menggunakan desain mixed methods dengan quasi
experimental two group pretest—posttest design. Sampel berjumlah 82 siswa kelas | yang
dibagi menjadi dua kelompok, masing-masing 41 siswa yang mendapatkan penyuluhan
metode ceramah dan metode bernyanyi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
sebelum dan sesudah intervensi, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan dengan metode ceramah sebagian
besar siswa memiliki pengetahuan kurang (82,9%), dan setelah penyuluhan meningkat
menjadi pengetahuan cukup (51,2%). Sebelum penyuluhan dengan metode bernyanyi
sebagian besar siswa memiliki pengetahuan kurang (61%), dan setelah penyuluhan
meningkat menjadi pengetahuan baik (73,2%). Uji statistik menunjukkan metode ceramah
efektif meningkatkan pengetahuan siswa (p-value = 0,000) dan metode bernyanyi juga
efektif (p-value = 0,000). Metode bernyanyi terbukti lebih efektif dibandingkan metode
ceramah. Kesimpulan penelitian ini adalah metode bernyanyi Ilebih efektif dalam
meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut siswa sekolah dasar.

ABSTRACT

Dental and oral health problems among elementary school-aged children remain high and
are influenced by a lack of knowledge about how to maintain dental and oral hygiene. Health
education is a preventive measure aimed at improving children’s knowledge, with lectures
and singing serving as educational approaches that are easy to implement. This study aims
to analyze the effectiveness of lectures and singing in improving oral health knowledge
among students at SDIT Lantabur in Pagar Alam City in 2025. This study employed a mixed-
methods design with a quasi-experimental two-group pretest-posttest design. The sample
consisted of 82 first-grade students divided into two groups, each comprising 41 students
who received health education using the lecture method and the singing method,
respectively. Data were collected using questionnaires administered before and after the
intervention and were analyzed using univariate and bivariate analyses. The results of the
study show that before the lecture-based instruction, most students had insufficient
knowledge (82.9%), and after the instruction, this increased to adequate knowledge (51.2%).
Before the singing-based instruction, most students had insufficient knowledge (61%), and
after the instruction, this increased to good knowledge (73.2%). Statistical tests showed that
the lecture method was effective in improving students’ knowledge (p-value = 0.000) and the
singing method was also effective (p-value = 0.000). The singing method proved to be more
effective than the lecture method. The conclusion of this study is that the singing method is
more effective in improving elementary school students’ knowledge of oral health.

PENDAHULUAN

Masalah kesehatan gigi dan mulut anak masih menjadi tantangan utama di Indonesia. Menurut

data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) (2023) bahwa masalah Kesehatan gigi dan mulut pada
penduduk berusia diatas 3 tahun Adalah sebesar 56,9%, dari jumlah tersebut hanya 11,2% yang
mencari pertolongan medis. Anak Usia 6 sampai 12 tahun merupakan fase kritris dalam tumbuh
kembang karena pada periode ini terjadi transisi dari gigi sulung ke gigi permanen (Arti et al., 2023).
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Konsumsi makanan tinggi gula dan kebiasaan menyikat gigi yang tidak teratur menjadi faktor utama
penyebab karies gigi (Amrina Rosada, Arie Wahyudi, 2024). Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
anak yang mengonsumsi gula empat hingga lima kali sehari memiliki risiko enam kali lebih tinggi
mengalami karies dibandingkan dengan mereka yang jarang mengkonsumsi gula (Tungare &
Paranjpe, 2019). Jika tidak segera ditangani, kondisi ini dapat berdampak buruk bagi kesehatan
mereka di masa depan.

Kebersihan gigi dan mulut merujuk pada upaya menjaga kesehatan gigi, gusi, dan jaringan
mulut lainnya agar terhindar dari penyakit atau infeksi. Ini melibatkan rutinitas perawatan sehari-hari
seperti menyikat gigi dengan pasta gigi yang mengandung fluoride, membersihkan sela-sela gigi
dengan benang gigi, serta berkumur dengan obat kumur yang sesuai untuk menghilangkan bakteri
penyebab plak dan penyakit gusi.

Menjaga kebersihan gigi dan mulut yang baik sangat penting karena dapat mencegah
gangguan kesehatan oral seperti gigi berlubang, gingivitis, dan penyakit periodontal, yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup secara keseluruhan. Kebiasaan ini, tidak hanya kesehatan mulut yang
terjaga, tetapi juga mencegah risiko berkembangnya penyakit serius lainnya (lhsani, 2023).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penyuluhan melalui media interaktif seperti aplikasi
animasi dapat menjadi solusi yang efektif. Penggunaan media visual yang menarik dapat membantu
anak-anak lebih mudah memahami pentingnya menjaga kesehatan gigi, termasuk teknik menyikat
gigi yang benar, pola makan sehat, serta kebiasaan rutin memeriksakan gigi ke dokter (Insan dkk.
2024).

Unit Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) dapat melakukan promosi untuk lebih mendekatkan
pendidikan kesehatan gigi. Guru olahraga kesehatan dan guru sekolah yang dilatih menggunakan
berbagai pendekatan untuk mempromosikan kesehatan gigi dan mulut, termasuk demonstrasi dan
ceramah interaktif. Untuk menjadi lebih jelas, materi pembelajaran diberikan secara visual. Faktor-
faktor seperti usia, intelegensi, lingkungan, sosial budaya, pendidikan, informasi, dan pengalaman
memengaruhi pengetahuan seseorang tentang kesehatan, yang dapat memengaruhi perilaku hidup
sehat. Penyuluhan adalah komunikasi dua arah antara komunikator (penyuluh) dan komunikan saat
interaksi berlangsung.. Diharapkan penyuluhan mengubah perilaku dan tindakan dari tidak tahu
menjadi tahu dan tidak mengerti menjadi mengerti (Alphianti, 2025).

Siswa Sekolah Dasar (SD) berumur sekitar 6-12 tahun. Kelompok pada anak usia ini pada
umumnya sedang dalam tahap gigi campuran, yang mana gigi sulung akan mulai digantikan oleh gigi
tetap. Pada kondisi ini, jika kebersihan gigi dan mulut tidak dijaga maka dapat mempengaruhi
pertumbuhan gigi tetap. Kebiasaan anak SD mengkonsumsi makanan dan minuman manis dapat
meningkatkan resiko terjadinya karies. Jika terjadi karies gigi maka dapat menimbulkan rasa sakit
yang dapat menggangu pengunyahan sehingga menyebabkan terhambatnya pertumbuhan optimal
pada anak karena kemampuan mengunyah makanan menurun. Sakit gigi akibat karies juga dapat
menggangu fungsi bicara serta aktivitas belajar mereka (Wijayanti, 2024)

Beberapa faktor penyebab tingginya masalah kesehatan gigi antara lain adalah kurangnya
perhatian terhadap kesehatan gigi dan mulut. Selain itu, rendahnya pemahaman tentang cara
menjaga, merawat, dan manfaat yang didapatkan jika gigi dan mulut tetap sehat juga berkontribusi
pada meningkatnya kasus masalah kesehatan gigi dan mulut (Wadfin et al., 2024).

Upaya menjaga kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dalam peningkatan
kesehatan secara keseluruhan. Ketidaktahuan tentang perawatan serta manfaat kesehatan gigi dan
mulut menjadi salah satu alasan mengapa seseorang cenderung mengabaikan masalah kesehatan
gigi dan mulut, yang pada akhirnya menyebabkan tingginya jumlah kasus gangguan kesehatan gigi
dan mulut (Zulkaidah et al., 2023).

Untuk mencegah masalah kesehatan gigi dan mulut yang dapat terjadi pada masyarakat dari
berbagai usia, penting bagi masyarakat untuk diberikan informasi atau pengetahuan mengenai teknik
menyikat gigi yang benar serta cara merawat kesehatan gigi dan mulut. Dengan pemahaman ini,
diharapkan mereka dapat melakukan perawatan secara mandiri (self-care) dan menerapkan pola
hidup bersih dan sehat secara berkelanjutan, sehingga dapat mencegah terjadinya penyakit gigi dan
mulut (Utami, 2022).

Pendidikan tentang kesehatan gigi dan mulut sebaiknya diberikan sejak usia dini, karena pada
masa ini anak mulai memahami pentingnya menjaga kesehatan serta kebiasaan-kebiasaan yang
harus dihindari agar kondisi gigi tetap terjaga. Informasi mengenai pentingnya menjaga Kesehatan
gigi dan mulut ini dapat diperoleh baik secara alami maupun melalui pendekatan yang lebih
terstruktur, salah satunya melalui pendidikan formal atau non formal (Lossu, 2015).

Pengetahuan atau informasi kepada masyarakat mengenai teknik menyikat gigi yang benar
dapat dilakukan melalui upaya promosi kesehatan gigi dan mulut. Pendidikan yang berkelanjutan
tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut akan memberikan hasil yang positif (Boel et
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2021) Salah satu upaya promosi kesehatan yang dapat dllakukan adalah melalui penyuluhan.
TUJuan dari penyuluhan ini adalah agar masyarakat dapat memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
pencegahan penyakit yang berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan dalam kehidupan sehari-
hari, khususnya terkait dengan kesehatan gigi dan mulut (Waqfin et al., 2024)

Pendidikan kesehatan pada anak usia sekolah sangat efektif untuk mengubah perilaku hidup
bersih dan sehat. Anak-anak usia sekolah dasar berada dalam masa pertumbuhan dan
perkembangan, sehingga mereka masih mudah untuk dibina dan dibimbing dalam menanamkan nilai-
nilai perilaku hidup bersih dan sehat. Diharapkan, pemberian informasi atau pengetahuan melalui
pendidikan kesehatan ini dapat meningkatkan kesadaran mereka tentang perilaku hidup bersih dan
sehat (PHBS) dan diterapkan dalam tindakan yang bersih dan sehat (Purbasari et al., 2023).

Kemampuan perkembangan anak dalam pembelajaran berbeda. Mereka senang bermain,
bergerak, bekerja dalam kelompok, melakukan sesuatu dengan langsung, senang diperhatikan,
senang meniru, dan sulit memahami apa yang dikatakan orang lain. Mereka yang berusia 8 tahun
memiliki karakter yang senang berpartisipasi dalam kegiatan di luar ruangan, rentang konsentrasi
yang pendek, berbicara aktif, memperluas kosa kata dengan cepat, suka berpartisipasi dalam
kegiatan kelompok, dan mulai merasakan keterampilan mereka. Anak-anak berusia 9 tahun memiliki
ciri-ciri berikut: mereka lebih kritis, suka bermain kata dan bahasa, sedikit berimajinasi, dan sangat
ingin tahu secara intelektual.

Metode ceramah merupakan metode pembelajaran satu arah dan secara lisan dari guru ke
siswa. Ini digunakan karena lebih fleksibel dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Metode ini
berhasil jika guru menguasai komunikasi yang baik dan dapat menyiapkan materi yang relevan untuk
siswa. Jika siswa banyak, maka waktu yang dibutuhkan untuk membahas materi akan cukup lama.
(Alphianti, 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Ni‘'mah (2022) pada hasil uji Wilcoxon memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,001 (p<0,05) sehingga diketahui bahwa terdapat perbedaan pengetahuan
mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan setelah diberikan penyuluhan dengan
metode ceramah. Metode ceramah menunjukkan hasil yang baik terhadap peningkatan pengetahuan
masyarakat. Penggunaan metode ceramah dapat membantu pemateri untuk memberikan penegasan
pada pokok materi sesuai dengan tujuan dan kebutuhan sehingga dapat diterima dengan baik oleh
peserta.

Ceramah sering tidak efektif untuk pendidikan kesehatan karena merupakan metode satu arah
yang monoton, dapat menyebabkan peserta didik bosan, kurang partisipatif, tidak sesuai dengan
gaya belajar yang bervariasi, serta sulit untuk memonitor dan mengevaluasi pemahaman mereka
secara langsung. Keterbatasan ini menjadikan ceramah kurang berhasil dalam menumbuhkan
keterampilan, mengubah perilaku, atau memastikan pemahaman yang mendalam dibandingkan
dengan metode interaktif lainnya (Mulyani, 2020)

Bernyanyi adalah cara belajar dengan bersuara dan memiliki kata yang mudah diingat,
menggunakan nada dan suara yang merdu. Anak akan merasa senang dan gembira saat
menyanyikan lagu. Ini akan meningkatkan keinginan mereka untuk belajar. Bernyanyi membantu
anak menjadi lebih percaya diri, membuat mereka senang, menumbuhkan rasa humor, mempererat
hubungan kelompok, dan membantu mereka mengingat apa yang lupa. Ketika anak menjadi lebih
dewasa, mereka merasa malu untuk meniru nyanyian gurunya karena kelemahan mereka dalam
teknik bernyanyi (Alphianti, 2025).

Menurut penelitian Haryanti (2020), bernyanyi dapat membantu anak prasekolah belajar
cara membersihkan gigi dengan benar dengan meningkatkan keterampilan motorik mereka saat
bekerja. Penelitian selanjutnya dari Adeline (2021) menyatakan ada pengaruh metode bernyanyi
terhadap kemampuan sikat gigi. Peneliti mengatakan sikat gigi secara rutin juga menjadi bentuk
yang baik guna untuk memperkecil kemungkinan permasalah pada daerah itu pada anak pra
sekolah. Berdasarkan penelitian Plutzer (2021) Pemahaman anak kecil mengenai proses
kebersihan mulut sangat berpengaruh ketika sebelum maupun setelah melihat demonstrasi
audiovisual tentang proses tersebut, yang membantu mereka mempelajari dan mempraktikkan
metode yang tepat.

Peneliti melakukan wawancara kepada petugas Promkes Puskesmas Puskesmas Sidorejo
Kota Pagar Alam dan Petugas UKGS didapatkan hasil bahwa program kesehatan gigi dan mulut
yang dilakukan di sekolah belum efektif dan efisien hal tersebut dikarenakan masih banyak ditemukan
masalah yang berkaitan dengan kesehatan gigi dan mulut di sekolah.
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METODE PENELITIAN

Analisis Data Kualitatif
Pengumpulan data (Data collection)

Dalam penellitian kualitatif pengumpuln data dengan observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi dan gabungan ketiganya. Pengumpulan data dilakukan berhari-hari sehingga data yang
diperoleh menjadi lebih bnyak. Pada tahap awal peniliti melakukan penjelajahan secara umum
terhadap objek atau situasi yang akan diteliti, semua dilihat, direkam, dan didengar dengan demikian
akan memperoleh data yang bervariasi. Penelitian ini memilih hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi dari evaluasi program penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Hasil dari wawancara,
ditulis secara detail terstruktur dan akurat sehingga memudahkan peneliti dalam menganalisa proses
data. (Transkrip wawancara)

Reduksi data (Data Reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok fokus, terhadap apa yang
dicari dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas,
berdasarkan hasil pada transkrip wawancara sehingga mempermudah peneliti , pada penelitian ini
data akan di kelompokan bedasarkan Variabel, informan.

Penyajian Data (Data displey)

Tahap selanjutnya adalah menampilkan data , dalam penelitian kualitatif data dapat di sajikan
dalam bentuk table, grafik, pie chart, pictogram dan sejenisnya , melalui penyajian tersebut maka
dapat terorganisir , tersusun dalam pola, sehingga akan semakin mudah dipahami.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada. Temuan dapat berupa deskriptif atau gambaran dari suatu objek yang masih belum jelas
sehingga setelah diteliti akan semakin jelas. Pada penelitian ini penarikan kesimpulan berdasarkan
data hasil wawancara dengan pola jawaban yang sama pada tiap variable.

Analisis Data Kuantitatif
Analisis univariat

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan karakteristik setiap
variabel penelitian. Bentuk analisis univariat tergantung dari jenis datanya. Pada umumnya dalam
analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel. Hasil analisa
data ditampilkan dalam bentuk tabel. Uji univariat dilakukan untuk menjawab tujuan (Notoatmodjo,
2018). Analisis univariat dilakukan untuk melihat gambaran distribusi frekuensi dari setiap variabel
yang diteliti antara lain pengetahuan siswa sebelum dan sesudah memberian penyuluhan dengan
metode ceramah dan metode bernyanyi persentase (%).

Analisis bivariat

Analisis bivariat merupakan analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga
berhubungan atau berkolerasi. Melihat dari hasil uji statistik akan dapat disimpulkan adanya
hubungan 2 variabel tesebut bermakna atau tidak bermakna (Notoatmodjo, 2018). Analisis bivariat
pada penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel independen (Penyuluhan dengan
metode ceramah dan bernyanyi) terhadap variabel dependen (Pengetahuan kesehatan gigi dan
mulut) dengan tingkat kemaknaan a < 0,05 dan CI 95%, maka terdapat pengaruh yang bermakna
antara variabel independen dengan variabel dependen. Jika p value > a, maka tidak terdapat
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen.

Analisis Multivariat

Analisis multivariat merupakan metode statistik untuk menganalisis data yang melibatkan lebih
dari dua variabel secara bersamaan untuk mengungkap hubungan, pola, dan tren. Teknik ini
digunakan ketika data terlalu kompleks untuk dianalisis dengan metode univariat (satu variabel) dan
membantu memahami bagaimana berbagai variabel saling memengaruhi satu sama lain dalam satu
model tunggal.
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa SD Sebelum Penyuluhan Kesehatan Gigi dan

Mulut dengan Metode Ceramah
Pengetahuan Siswa SD S T MERENI )
Frekuen3| Presetase

Kurang 82,9
Cukup 14,6
Baik 1 2,4

Jumlah 41 100

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa SD Sesudah Penyuluhan Kesehatan Gigi dan

Mulut dengan Metode Ceramah
Pengetahuan Siswa SD cekellinlinie Rens)
Frekuen5| Presetase

Kurang 341
Cukup 51,2
Baik 6 14,6
Jumlah 41 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa SD Sebelum Penyuluhan Kesehatan Gigi dan

Mulut dengan Metode Bernyanyi
Pengetahuan Siswa SD Sobalimlinienyensi
FrekuenS| Presetase

Kurang 61,0
Cukup 36,6
Baik 1 2,4
Jumlah 41 0

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa SD Sesudah Penyuluhan Kesehatan Gigi dan

Mulut dengan Metode Bernyanyi
Pengetahuan Siswa SD Sl R Ee]
FrekuenS| Presetase

Kurang

Cukup 24 2
Baik 30 73,2
Jumlah 41 100

Analisis Bivariat

Tabel 5. Efektifitas Penyuluhan Kesehatan Gigi Dan Mulut Dengan Metode Ceramah di SDIT
Lantabur Kota Pagar Alam Tahun 2025

' Pengetahuan Siswa SD
Sebelum Penyuluhan

2,80

2.272

Sesudah Penyuluhan

41

5,63

2177

0,000

Tabel 6. Efektifitas Penyuluhan Kesehatan Gigi Dan Mulut Dengan Metode Bernyanyi di SDIT
Lantabur Kota Pagar Alam Tahun 2025

P Value

| Pengetahuan Siswa SD
Sebelum Penyuluhan

Sesudah Penyuluhan

41

4,22

2.593

8,24

1.280

0,000

Analisis Multivariar

Tabel 7 Efektifitas Metode Penyuluhan Kesehatan Gigi Dan Mulut di SDIT Lantabur Kota

Pagar Alam Tahun 2025

' Metode Penyuluhan N ' Mean SD P Value
Ceramah 5,63 2,177
Bernyanyi 41 8,24 1,280 0,000
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PEMBAHASAN
Kegiatan UKGS di SDIT Lantabur Kota Pagar Alam

Pelaksanaan Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) di SDIT Lantabur Kota Pagar Alam
merupakan bagian dari upaya peningkatan kesehatan gigi dan mulut peserta didik yang dibina
langsung oleh Puskesmas Sidorejo. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai efektivitas program
selama tahun ajaran 2024/2025 serta mengidentifikasi kebutuhan pengembangan program di masa
mendatang.

Dari aspek input, kegiatan UKGS di SDIT Lantabur mendapatkan dukungan yang baik dari
Puskesmas Sidorejo. Tim kesehatan gigi yang terdiri dari dokter gigi dan perawat gigi aktif melakukan
pembinaan dan pelayanan rutin di sekolah. Sarana UKS yang tersedia di SDIT Lantabur tergolong
memadai, mencakup washtafel, alat kebersihan gigi, media edukasi, dan perlengkapan dasar
pertolongan pertama.

Kegiatan UKGS di banyak sekolah dinilai belum efektif karena metode yang digunakan masih
belum mampu mendorong perubahan perilaku kesehatan gigi secara optimal. Pelaksanaan program
masih didominasi oleh penyuluhan dengan metode ceramah satu arah sehingga siswa mudah
merasa bosan dan pengetahuan yang diberikan tidak selalu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, pendekatan yang dilakukan bersifat massal dan tidak memperhatikan perbedaan risiko
pada setiap siswa, sehingga anak dengan masalah kesehatan gigi yang lebih serius kurang
mendapatkan perhatian khusus. Pelaksanaan UKGS juga tidak dilakukan secara rutin dan
berkesinambungan, sehingga pembiasaan perilaku menyikat gigi yang benar tidak terbentuk.
Kurangnya keterlibatan guru dan orang tua dalam mendukung pembiasaan di lingkungan sekolah
maupun rumah semakin memperlemah keberhasilan program. Media edukasi yang digunakan pun
cenderung kurang variatif dan kurang interaktif, sehingga tidak menarik minat peserta didik.
Akibatnya, tujuan UKGS untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut siswa belum tercapai secara
maksimal.

Efektifitas Penyuluhan dengan Metode Ceramah terhadap Pengetahuan Siswa SD tentang
Kesehatan Gigi dan Mulut

Berdasarkan hasil uji statistik terdapat peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan
mulut yang signifikan antara sebelum dan setelah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah dan
didapatkan nilai p-value 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa penyuluhan dengan metode ceramah
efektif meningkatkan pengetahuan siswa SD tentang kesehatan gigi dan mulut.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni'mah (2022) pada hasil
uji Wilcoxon memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05) sehingga diketahui bahwa
terdapat perbedaan pengetahuan mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan
setelah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Santosa (2025) didapatkan
nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dimana hasil tersebut < 0,05 maka terdapat perbedaan
antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut responden sebelum dan setelah dilakukannya
edukasi kesehatan gigi dan mulut melalui metode ceramah. Hasil tersebut dapat diartikan terdapat
pengaruh edukasi kesehatan gigi dan mulut melalui metode ceramah terhadap tingkat pengetahuan
kader kesehatan Desa Manunggal Jaya Tenggarong.

Metode ceramah adalah cara menyampaikan informasi secara lisan pada sasaran. Metode
ceramah merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menerapkan strategi pembelajaran
deskriptif. Cara ini sangat cocok bila dalam pengunaannya benarbenar dipersiapkan dengan baik,
didukung dengan alat dan media serta memperhitungkan kemungkinan keterbatasan
penggunaannya. Informasi yang diperoleh dengan metode ceramah dapat memberikan pengaruh
jangka pendek sehingga menghasilakan perubahan atau peningkatan pengetahuan (Sihombing et al.,
2020).

Selain itu, metode ceramah memiliki keunggulan dalam distribusi informasi yang efisien untuk
kelompok besar, sehingga cocok diterapkan pada setting sekolah, posyandu, ataupun komunitas.
Penelitian oleh Sari & Wicaksono (2020) menunjukkan bahwa ceramah dapat meningkatkan
pengetahuan kesehatan mulut siswa sekolah dasar secara signifikan karena penyampaian langsung
dari sumber yang dianggap kompeten meningkatkan kredibilitas informasi. Peningkatan pengetahuan
yang terjadi dalam penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh penggunaan bahasa yang sederhana,
media pendukung seperti gambar atau leaflet, serta kesempatan bagi peserta untuk bertanya
langsung kepada pemateri. Faktor-faktor ini membuat metode ceramah mampu membangun interaksi
dua arah yang berkontribusi terhadap pemahaman yang lebih baik.

Namun demikian, sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa metode ceramah memiliki
keterbatasan, terutama terkait retensi informasi jangka panjang dan tingkat partisipasi peserta yang
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cenderung pasif (Rahmawati et al., 2022). Metode ceramah sering kali menempatkan peserta
sebagai penerima informasi pasif, sehingga risiko kejenuhan dan kurangnya keterlibatan dapat
terjadi. Oleh karena itu, efektivitas ceramah sangat bergantung pada keterampilan komunikator,
variasi media yang digunakan, dan kemampuan untuk mempertahankan perhatian audiens. Meski
begitu, dalam penelitian ini ceramah tetap terbukti efektif, yang dapat dijelaskan oleh karakteristik
peserta yang cenderung responsif terhadap materi yang bersifat praktis dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, peningkatan pengetahuan yang terlihat setelah penyuluhan menunjukkan
bahwa metode ceramah masih menjadi pendekatan edukasi yang efektif dalam ranah kesehatan gigi
dan mulut, terutama bila dikombinasikan dengan media pendukung dan teknik penyampaian yang
menarik. Hal ini diperkuat oleh berbagai penelitian yang menyatakan bahwa ceramah dapat
menghasilkan peningkatan pengetahuan yang signifikan jika diterapkan dengan metode pedagogis
yang tepat (Astuti et al., 2021; Pratiwi et al., 2023).

Dengan menggunakan metode ceramah penyampai bisa memberi penegasan pada pokok
materi sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai sehingga materi yang penting bisa
diterima dengan baik oleh siswa. Selain itu keadaan kelas bisa dikontrol dengan baik oleh
penyampai, karena penyampai menjadi penanggung jawab penuh dalam kelas. Suasana kelas yang
terkontrol dengan baik menjadikan siswa lebih fokus terhadap materi yang disampaikan sehingga
memudahkan siswa dalam menerima materi penyuluhan. Ceramah bisa menyajikan materi
pembelajaran yang luas. Maksudnya, materi pembelajaran yang banyak dapat dirangkum atau
dijelasakan pokok-pokoknya oleh penyampai dalam waktu singkat (Mulyono. & Wekke, 2018).

Dengan demikian, metode ceramah tetap relevan digunakan dalam program promosi
kesehatan, meskipun dapat ditingkatkan efektivitasnya dengan mengintegrasikan metode aktif lain
seperti diskusi, demonstrasi, atau pemutaran video edukatif.

Efektifitas Penyuluhan dengan Metode Bernyanyi terhadap Pengetahuan Siswa SD tentang
Kesehatan Gigi dan Mulut

Berdasarkan hasil uji statistik terdapat peningkatan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan
mulut yang signifikan antara sebelum dan setelah diberikan penyuluhan dengan metode bernyanyi
dan didapatkan nilai p-value 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa penyuluhan dengan metode
bernyanyi efektif meningkatkan pengetahuan siswa SD tentang kesehatan gigi dan mulut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan
metode bernyanyi efektif meningkatkan pengetahuan responden. Peningkatan nilai post-test
menggambarkan bahwa penyampaian materi melalui lagu lebih mudah diterima dan dipahami
dibandingkan metode ceramah konvensional. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran multisensorik
yang menyatakan bahwa kombinasi stimulus audio, ritme, dan repetisi dapat memperkuat proses
pengingatan dan pemahaman informasi.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purnama et al.
(2024), yang menunjukkan bahwa penggunaan tooth brushing song secara signifikan meningkatkan
keterampilan menyikat gigi dan status kebersihan mulut anak prasekolah. Lagu membantu anak
mengingat urutan dan durasi menyikat gigi, sehingga pesan kesehatan menjadi lebih membekas
dibandingkan instruksi verbal. Selain meningkatkan keterampilan motorik, lagu juga menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif.

Penelitian Tureng & Putri (2025) juga mendukung hasil ini, di mana integrasi gerak dan lagu
dalam edukasi menyikat gigi pada siswa sekolah dasar meningkatkan pemahaman hingga 80%
setelah intervensi. Hal ini menunjukkan bahwa metode berbasis musik dapat memfasilitasi proses
belajar melalui peningkatan keterlibatan (engagement), fokus, dan motivasi peserta.

Metode menyanyi merupakan suatu metode yang lebih menekankan pada kata yang digabung
menjadi kalimat kemudian dinyanyikan sehingga tercipta suasana yang menyenangkan sehingga
mereka tidak merasa bosan dalam menerima pelajaran. Ketika anakanak bernyanyi lagu menyikat
gigi ada dua kegiatan yang dilakukan, yaitu megucapkan dan melakukan apa yang mereka ucapkan.
Pemberian metode menyanyi ini diharapkan anak-anak lebih mampu melakukan penyikatan gigi
sesuai dengan cara menyikat gigi yang baik dan benar. Dunia anak-anak adalah menyanyi dan
bermain sehingga kecenderungan anak dalam memahami pembelajaran lebih mudah. Interaksi yang
dilakukan pada saat penyuluhan dapat menarik minat siswa untuk aktif berperan dalam kegiatan
penyuluhan yang dilaksanakan Bernyanyi dapat membuat anak bahagia, menghilangkan rasa sedih,
merasa terhibur dan anak menjadi lebih bersemangat sehingga pesan-pesan yang disampaikan
dapat diterima dan diingat (Sari, 2018). Selain itu juga dikarenakan bernyanyi bersifat
menyenangkan, mampu membantu membangun rasa percaya diri anak, membantu daya ingat anak,
serta membantu perkembangan keterampilan anak dalam berpikir. Belajar dengan menggunakan
lagu dengan nyanyian mampu meningkatkan pengetahuan siswa dalam belajar, seperti halnya siswa
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diajarkan cuci tangan dengan sebuah lagu tentang langkah-langkah mencuci tangan (Kurniawati,
2018). Bernyanyi merupakan cara penyampaian pesan atau pelajaran dengan lisan yang diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan respondenDari perspektif psikologi pendidikan, bernyanyi
melibatkan proses pengulangan alami yang memperkuat memori jangka panjang. Ritme dan melodi
mempermudah penyandian (encoding) informasi, sehingga siswa dapat mengingat pesan kesehatan
bahkan di luar konteks penyuluhan. Oleh karena itu, perubahan pengetahuan tidak hanya bersifat
sesaat, tetapi berpotensi memengaruhi perilaku sehari-hari, seperti kebiasaan menyikat gigi secara
benar dan teratur.

Meskipun demikian, efektivitas intervensi ini dipengaruhi beberapa faktor, antara lain frekuensi
pengulangan lagu, keterlibatan guru/orangtua, serta suasana kelas saat intervensi. Beberapa
penelitian, seperti Yunita et al. (2024), menunjukkan bahwa media audio-visual juga memberikan efek
kuat terhadap penurunan skor plak. Hal ini mengindikasikan bahwa metode bernyanyi dapat menjadi
lebih efektif bila dikombinasikan dengan demonstrasi langsung dan visual pendukung.

Keterbatasan penelitian ini antara lain durasi intervensi yang relatif singkat dan tidak adanya
pengukuran jangka panjang untuk mengevaluasi keberlanjutan pengetahuan dan perilaku. Selain itu,
hasil penelitian mungkin berbeda jika dilakukan pada kelompok usia yang lebih tua atau pada
lingkungan budaya yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dianjurkan untuk menilai efek
jangka panjang, membandingkan dengan metode edukasi lainnya, dan mengevaluasi implementasi
pada populasi berbeda.Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan bukti bahwa metode
bernyanyi merupakan strategi edukasi yang efektif, menarik, dan mudah diaplikasikan dalam promosi
kesehatan gigi dan mulut, terutama pada anak usia dini dan siswa sekolah dasar.

Metode Paling Efektif dalam Meningkatkan Pengetahuan Siswa SD tentang Kesehatan Gigi dan
Mulut

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bernyanyi lebih efektif dibandingkan metode
ceramah dalam meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. Efektivitas metode bernyanyi
dapat dijelaskan melalui mekanisme pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, dan
melibatkan aspek kognitif sekaligus afektif. Proses belajar melalui lagu mempermudah anak
mengingat informasi karena adanya irama, rima, dan repetisi. Hal ini sesuai dengan teori
pembelajaran multimodal yang menyatakan bahwa materi yang disajikan melalui kombinasi verbal,
auditori, dan ritmis cenderung lebih mudah diingat dibandingkan informasi yang hanya disampaikan
secara verbal pasif (Mahmudah et al., 2021). Pada peserta anak-anak terutama, memori musik
memiliki kemampuan retensi yang tinggi sehingga pesan kesehatan yang dikemas dalam bentuk lagu
dapat bertahan lebih lama dibandingkan informasi yang disampaikan melalui ceramah konvensional.

Beberapa penelitian terbaru juga mendukung hasil penelitian ini. Studi oleh Lestari et al. (2020)
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan gigi dengan media lagu meningkatkan skor pengetahuan
anak secara signifikan karena mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.
Hal ini berbeda dengan metode ceramah yang cenderung satu arah sehingga peserta lebih mudah
kehilangan fokus. Penelitian lain oleh Rahayu & Pratiwi (2022) menemukan bahwa lagu edukatif
membuat anak lebih antusias mengikuti penyuluhan dan lebih mudah mengingat langkah-langkah
menyikat gigi yang benar, terutama ketika lirik lagu memuat instruksi berurutan. Sementara itu,
metode ceramah sering menghadapi kendala berupa kejenuhan, rendahnya partisipasi, dan retensi
informasi yang lebih rendah pada anak-anak karena minimnya unsur bermain.

Keunggulan metode bernyanyi juga terlihat dari kemampuannya mengaktifkan emosi positif
selama proses belajar. Musik dapat meningkatkan motivasi intrinsik, memicu perhatian, dan
menurunkan hambatan psikologis seperti rasa bosan atau cemas. Penelitian oleh Yusuf et al. (2021)
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis musik dapat merangsang keterlibatan emosional
sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diingat. Dalam konteks pendidikan
kesehatan gigi dan mulut, lirik lagu yang berisi pesan penting seperti frekuensi menyikat gigi, waktu
yang tepat, dan makanan yang perlu dihindari menjadi lebih mudah dipahami karena terikat pada
ritme dan melodi yang menyenangkan.Sebaliknya, meskipun metode ceramah masih efektif
meningkatkan pengetahuan, efektivitasnya bergantung pada kemampuan peserta mempertahankan
perhatian. Pada anak-anak, ceramah sering kali tidak cukup mampu mempertahankan fokus dalam
durasi yang lama. Penelitian oleh Sari & Wicaksono (2020) menyatakan bahwa ceramah tanpa
variasi media memiliki dampak yang lebih rendah terhadap retensi pengetahuan jangka panjang
karena peserta berperan sebagai penerima informasi pasif. Hal ini menjelaskan mengapa pada
penelitian ini metode ceramah menunjukkan peningkatan pengetahuan, namun tetap berada di
bawah metode bernyanyi yang lebih interaktif.

Metode ceramah cenderung menggunakan pendekatan satu arah yang kurang interaktif,
di mana siswa hanya menjadi pendengar pasif tanpa banyak kesempatan untuk terlibat aktif.
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Anak-anak sekolah dasar biasanya memiliki rentang perhatian yang pendek dan lebih mudah bosan
dengan format pembelajaran yang monoton. Ketika informasi disampaikan secara monoton
tanpa interaksi yang memadai, siswa cenderung tidak terlibat secara emosional dan kognitif,
sehingga penyerapan informasi menjadi kurang optimal. Hal ini berbeda dengan metode yang lebih
interaktif seperti story telling, di mana siswa terlibat dalam alur cerita yang menarik dan
interaktif, membuat mereka lebih fokus dan terlibat dalam pembelajaran (Wiyatini et al., 2024).

Metode ceramah sering kali tidak berhasil menghubungkan pengetahuan dengan
aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari. Penyampaian informasi secara formal melalui ceramah
sering kali tidak cukup untuk mendorong perubahan perilaku siswa. Anak-anak membutuhkan
pengalaman yang lebih menyeluruh, termasuk visualisasi, pengalaman langsung, dan interaksi
dengan materi, agar dapat benar-benar memahami dan menerapkannya. Ceramah yang hanya
menyampaikan fakta tanpa memberikan konteks atau situasi yang relevan membuat siswa
kesulitan mengaitkan informasi dengan tindakan sehari-hari. Akibatnya, meskipun siswa mungkin
menyadari pentingnya menjaga kebersihan gigi, mereka sering kali tidak termotivasi untuk
mengubah kebiasaan mereka. Dengan demikian, berdasarkan bukti empiris dan teori pembelajaran
modern, dapat disimpulkan bahwa metode bernyanyi lebih efektif daripada metode ceramah dalam
meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. Keunggulan metode bernyanyi terletak pada
kemampuannya menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, meningkatkan retensi informasi,
serta memfasilitasi pembelajaran aktif. Oleh karena itu, penyuluhan kesehatan gigi pada anak-anak
sangat disarankan menggunakan pendekatan bernyanyi atau media musik lainnya sebagai strategi
promosi kesehatan yang lebih optimal dan berkelanjutan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Sebagian besar pengetahuan siswa sebelum diberikan penyuluhan dengan metode ceramah
adalah pengetahuan kurang (82,9%), setelah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah,
sebagian besar pengetahuan siswa adalah pengetahuan cukup (51,2%)

2. Sebagian besar pengetahuan siswa sebelum diberikan penyuluhan dengan metode bernyanyi
adalah pengetahuan kurang (61%), setelah diberikan penyuluhan dengan metode bernyanyi,
sebagian besar pengetahuan siswa adalah pengetahuan baik (73,2%)

3. Penyuluhan dengan metode ceramah efektif meningkatkan pengetahuan siswa SD tentang
kesehatan gigi dan mulut (p-value 0,000)

4. Penyuluhan dengan metode bernyanyi efektif meningkatkan pengetahuan siswa SD tentang
kesehatan gigi dan mulut (p-value 0,000)

5. Penyuluhan dengan metode bernyanyi lebih efektif meningkatkan pengetahuan siswa SD tentang
kesehatan gigi dan mulut daripada metode ceramah di SDIT Lantabur Pagar Alam

Saran

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan memperluas
jumlah dan karakteristik responden agar hasil yang diperoleh lebih representatif dan dapat
digeneralisasikan. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain, seperti sikap dan
perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut, serta melakukan pengukuran jangka panjang untuk
mengetahui daya ingat dan keberlanjutan perubahan pengetahuan setelah intervensi ceramah dan
bernyanyi. Selain itu, penggunaan desain penelitian yang lebih beragam, media edukasi yang lebih
variatif, serta pengombinasian metode edukasi diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai metode edukasi yang paling efektif dalam meningkatkan kesehatan gigi dan
mulut.
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